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ABSTRAK

Muhammad Asshiddigqi: 190103020362. Ummatan Wasathan dalam Al-
Qur’an Perspektif Tafsir Nusantara (Studi Komparatif Tafsir Marah
Labid dan Tafsir Al-MisbahTerhadap Surah Al-Bagarah 143).
Pembimbing (I) Bashori M.Ag, Pembimbing (II) H. Muhammad Araby
M.A. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Fakultas Ushuluddin
dan Humaniora. UIN Antasari Banjarmasin. 2024

Kata Kunci: Ummatan Wasathan, Tafsir Marah Labid, Tafsir AI-Misbah

Latar belakang penelitian ini ialah karena adanya pandangan dan
pemahaman yang ekstrem cenderung condong ke kiri dan condong ke kanan
dalam memahami agama. Terlebih di Indonesia yang merupakan negara majemuk
dengan berbagai keragaman suku, budaya, sosial, dan keagamaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui makna dari ummatan wasathan pada QS al-
Bagarah:143 serta relevansinya dengan problem multikultural

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library reseach).
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan komparatif yang dalam penelitian ini
menjadi objek kajian adalah perbandingan penafsiran dari dua mufasir, yaitu
Kitab Tafsir Marah Labid karya Syekh Nawawi Al-Bantani dan Kitab Tafsir Al-
Misbah karya M. Quraish Shihab. Langkah dalam perbandingan ini diawali
dengan mengutip teks asli dari penafsiran kedua mufasir lalu mencari titik
persamaan dan perbedaan di antara keduanya dan relevansi penafsiran keduanya
dengan problem multikultural.

Pada penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian pada QS al-Baqarah
ayat 143 sebagai objek penelitian. Namun pada bab II terdapat satu ayat lain yaitu
QS al-An’am ayat 153 sebagai data pendukung yang mana pada ayat tersebut
dijelaskan oleh Rasulullah Saw, bahwa ada beberapa jalan yang mana setiap jalan
memiliki hambatan atau gangguan syaitan kecuali jalan tengah.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa ummatan wasathan adalah
umat yang adil, pilihan dan terbaik. Yang mana umat yang terpilih berarti
memiliki kelebihan diantara umat-umat yang lain. Hal itu dijelaskan dalam QS
Al-Baqarah:143 yang menghimpun beragam makna seperti: beriman kepada Allah
SWT, dan Rasulullah Saw, keseimbangan dunia dan akhirat, keseimbangan antara
ilmu dan amal memiliki kekuatan akal dan kebijaksanaan, menjunjung tinggi
persatuan dan kesatuan dan rasa persaudaraan, dan lain-lain. Namun masalah
multikultural yang ada di Indonesia masih sangat jauh dari kata “umat pilihan,
umat terbaik” karna kurangnya kesadaran dari masing-masing kelompok akan
pentingnya menjaga persatuan.

Dalam penelitian ini juga memuat perbedaan pada segi corak penafsiran,
metode yang digunakan. Tafsir Marah Labid menggunakan penafsiran Ijmali atau
global, dan bercorak Adabi Ijtima’l, sedangkan Tafsir al-Misbah menggunakan
motede Tahlili dimana M. Quraish Shihab menafsirkan surah al-Baqarah 143
secara luas, dan menggunkan corak Adabi [jtima’i.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

1. ) A 16. L Th
2. 17. & Zh
3.« 18. ¢ ‘
4, < Ts 19. ¢ Gh
5 ¢ J 20. < F
6. ¢ H 21. & Q
7. ¢ Kh 22, 4 K
8. D 23. L
9. 23 Dz 24, - M
10. o R 25. ¢ N
11, 5 Z 26. W
12, o S 27. H
13. U Saya 28. ¢ ‘
14. e Sh 29. < Y
15. o= Dh
1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
I Kasrah

U Dhammah




Kata sandang: Contoh: (J&3V) al-rijal bukan ar-rijal, (0/3)) al-diwan

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (3)3)<all) tidak ditulis adh-dhariirah melainkan

aldharGrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
= Ai adani
5= Au adanu

1. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G a a dengan topi di atas
@ i 1 dengan topi di atas
Iy il u dengan topi di atas

2. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

3. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
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tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata
sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( 3_S_sall)tidak
ditulis ad-dhartirah melainkan al-dhartirah, demikian seterusnya.
4. Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na ?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbithah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 i ,Ja Tharigah
2 e Yiasd) | Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 55445325 | Wahdah al-Wujad

5. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.
Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
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ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan dengan penulisan
nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan
tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya
ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin
al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri.

6. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
312281 .25 | dzahaba al-ustadzu

-

338 & | tsabata al-ajru

Py r“’d‘ 45,4-\ al-harakah al-‘ashriyyah

P

¥ d ¥ &7 4gal | asyhadu an 14 ilaha illa Allah

CJ/LfAS\ &4;(;‘{5; mawlana Malik al-Shalih

" ();_}{j_,jj yu’tsirukum allah

45_1_,;,.)\ ﬁLL_;j\ al-mazhahir al-‘aqliyyah

t}ﬁz&‘}[ | &2 | hub al-istithla’

Q\};::L\ 2 ;\;°5f°2f°s\ ;3.1 | al-maddah al-mashn{i ah min al-hayawan

uuj\ (sl | tharf al-‘ayni

122l | al-musdhamah

U,k &l 34 | man salaka tharigan
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